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MOTTO 

“Science without mind is the fragility of life” 

“Ilmu tanpa budi adalah kerapuhan jiwa.”
1
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 Tim Catha Edukatif, Fokus, LKS Kelas IV Semester 2, (Sukoharjo: CV. Sindhunata, 2015), 80. 
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ABSTRAK 

 

Maryono. “Implementasi Budaya Religius dalam Pembentukan Akhakul Karimah 

Peserta Didik (Studi Multisitus pada MI Senden dan MI Sugihan 

Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek)”, Program Pascasarjana, 

Studi Pendidikan Dasar Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung. Pembimbing, Dr. Ngainun Na‟im, M.HI dan Dr. H. 

Muwahid Shulhan, M.Ag. 

Kata Kunci: Budaya Religius dan Akhlak Peserta Didik  

Pemahaman nilai-nilai agama dan cara pengamalan yang benar telah 

menjadi kebutuhan yang perlu segera dan terus diupayakan. Ajaran agama yang 

sarat dengan nilai perlu diterjemahkan ke dalam amaliah yang sejalan dengan nilai 

tersebut. Para penyiar agama Islam pada awal masuknya Islam ke Indonesia telah 

berhasil membumikan nilai dari ajaran Islam dengan penuh kearifan dengan 

pendekatan kultural. Budaya lokal yang tidak memiliki keterkaitan maka 

digantikan dengan kebudayaan yang Islami. Sedangkan budaya lokal yang 

memiliki kemiripan dengan ajaran Islam, maka diadopsi dan diberi sentuhan 

Islami dengan menyelipkan ajaran Islam di dalamnya. Dengan cara ini, ajaran 

Islam dapat diterima dan dengan cepat berkembang di negeri ini. Konsep 

demikian sesuai dengan predikat yang melekat pada agama Islam sebagai 

rahmatan lil aalamiin. Kalau pada mulanya Islam memang dibesarkan dengan 

pedang, itu dilakukan karena kondisi zaman, tetapi sesungguhnya ajaran Islam 

besar karena para pemeluknya dapat membuktikan idealitas ajaran Islam melalui 

akhlakul karimah. Bertolak dari konsep tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Senden dan 

Madrasah Ibtidaiyah Sugihan mengadopsi budaya religius pujian, mencium 

tangan guru ketika berjabat tangan dan penggunaan bahasa Jawa krama di luar 

jam pelajaran dalam pembentukan akhlak peserta didiknya. 

  

Pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini, 1) Bagaimana bentuk 

budaya religius dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik pada MI 

Senden dan MI Sugihan Kampak?, 2) Bagaimana proses implementasi budaya 

religius dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik pada MI Senden dan 

MI Sugihan Kampak?, 3) Bagaimana hasil implementasi budaya religius dalam 

pembentukan akhlakul karimah peserta didik pada MI Senden dan MI Sugihan 

Kampak?  

 

Tujuan penelitian dalam penulisan tesis ini, 1) Untuk mengetahui bentuk 

budaya religius dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik pada MI 

Senden dan MI Sugihan Kampak, 2) Untuk mengetahui proses implementasi 

budaya religius dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik pada MI 

Senden dan MI Sugihan Kampak, 3) Untuk mengetahui hasil implementasi 
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budaya religius dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik pada MI 

Senden dan MI Sugihan Kampak. 

Penelitian tentang Implementasi Budaya Religius dalam Pembentukan 

Akhakul Karimah Peserta Didik (Studi Multisitus pada MI Senden dan MI 

Sugihan Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek) ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan desain/jenis penelitian studi multisitus, pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Kemudian data di analisis dengan menggunakan 

teknik analisa data lintas situs, direduksi, dan penyajian data selanjutnya 

dilakukan dengan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Bahwa bentuk budaya yang dipilih oleh 

MI Senden dan MI Sugihan Kecamatan Kampak adalah budaya religius pujian, 

mencium tangan guru ketika berjabat tangan, dan berbahasa Jawa krama di luar 

jam pelajaran. 2) Proses implementasi budaya religius dilakukan dengan beberapa 

tahap, yaitu perencanaan, proses pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan 

dilakukan dengan musyawarah yang melibatkan semua komponen madrasah, 

termasuk tokoh masyarakat. Pada tahap pelaksanaan budaya religius, dilakukan 

dengan cara memberi tuntunan secara langsung dan keteladanan dari para 

pendidik sebagai instrukturnya. Dalam tahap ini terdapat sedikit perbedaan antara 

MI Senden dan MI Sugihan, yaitu pada proses pelaksanaan budaya religius 

pujian. Pada MI Senden dilakukan penunjukan seorang guru sebagai instruktur 

meskipun dalam pelaksanaannya tetap berkordinasi dengan guru yang lain. 

Instruktur bertanggung jawab atas proses pelaksanaan budaya religius pujian. 

Sedangkan pada MI Sugihan tidak ditunjuk instruktur khusus dalam budaya 

pujian, melainkan dibebankan pada semua pendidik secara bergantian. Pengelola 

MI Sugihan  berkomitmen bahwa ikhwal kegiatan madrasah di luar jam pelajaran 

yang berhubungan dengan upaya pembentukan akhlak peserta didik adalah 

tanggung jawab bersama. Semua pendidik harus mampu menjadi teladan bagi 

peserta didiknya. Pada tahap evaluasi budaya religius, kedua madrasah melakukan 

evaluasi langsung bersamaan dengan praktek budaya religius tersebut.  3) Hasil 

implementasi budaya religius terhadap akhlak peserta didik dapat diketahui 

indikasinya dari perubahan perilaku atau akhlak peserta didik, diantaranya dengan 

berpujian peserta didik menjadi lebih gemar membaca shalawat, meningkatnya 

kedewasaan berfikir yang tercermin dari hati yang selalu ternasihati. Budaya 

religius mencium tangan guru ketika berjabat tangan dapat meningkatkan 

kepatuhan peserta didik kepada gurunya yang tumbuh dari  kesadaran tentang 

posisi dan kedudukan guru dengan peserta didik. Dengan budaya religius 

berbahasa krama oleh peserta didik kepada gurunya, peserta didik dapat 

menempatkan diri dalam pergaulan, dapat memilih kosa kata yang tepat kepada 

orang yang lebih tua atau kepada gurunya serta berkurangnya kata-kata kotor. 
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ABSTRACT 

 

Maryono. "The implementation of Religious Culture in the formation of 

commendable behavior Learners (Multisite Study on MI Senden and 

MI Sugihan Trenggalek Regency Kampak Subdistrict)", the Graduate 

School of Basic Education, the study of Islam, the State Islamic 

Institute (IAIN) Tulungagung. The supervisor, Dr. Ngainun Na'im,  

M. HI and Dr. H. Muwahid Shulhan, M.Ag. 

Keywords : Religious and Cultural attitudes, and Learners 

Understanding the values of religion and how to practice the right has 

become a need that needed to be immediately and constantly strived. The 

teachings of the religion that is loaded with value needs to be translated into 

amaliah which coincided with those values. The announcer at the beginning of the 

Islamic religion of Islam to Indonesia has managed to safely values of Islam with 

great wisdom with a cultural approach. Local culture that has no relation then 

replaced with an Islamic culture. While the local culture that has similarities with 

the teachings of Islam, then adopted and given a touch of the Islamic Islamic 

teachings to slip inside. In this way, Islam can be accepted and quickly evolving 

in horror. The concept thus corresponds to a predicate inherent in Islam as 

rahmatan lil aalamiin. If in the beginning of Islam with the sword raised, indeed it 

was done because of the condition of the times, but the real teachings of Islam as 

adherents can prove idealitas Islam through commendable behavior. Shove off 

from the concept, the Madrasah Ibtidaiyah Senden and Madrasah Ibtidaiyah 

Sugihan religious culture adopted a compliment, to kiss the hand of the teacher 

when the shaking hands and the use of Java language manners outside of lessons 

in the formation of the morals of his protégé participant. 

Research questions in the writing of this thesis, 1) what kind of religious 

culture in the formation of commendable behavior learners on MI Senden and MI 

Sugihan Kampak?, 2) How the process of implementation of religious culture in 

the formation of commendable behavior learners on MI Senden and MI Sugihan 

Kampak?, 3) How religious culture of implementation results in the formation of 

commendable behavior learners on MI Senden and MI Sugihan Kampak? 

The goal of research in writing this thesis, 1) To know the form of religious 

culture in the formation of commendable behavior learners on MI Senden and MI 

Sugihan Kampak, 2) To know the process of the implementation of the religious 

culture in the formation of commendable behavior learners on MI Senden and MI 
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Sugihan Kampak, 3) To find out the results of the implementation of religious 

culture in the formation of commendable behavior learners on MI Senden and MI 

Sugihan Kampak. 

Research on the implementation of Religious Culture in the formation of 

Commandable Behaviour Learners (Multisite Study on MI Senden and MI 

Sugihan Trenggalek Regency Kampak Subdistrict) uses a qualitative approach 

and design/types of research studies of multisites, data collection is done using the 

techniques of observation, in-depth interviews, participant and documentation. 

Then the data analysis using the techniques of data analysis, site traffic is reduced, 

and the presentation of the next data is done by withdrawing the conclusion. 

The results of this research were: 1) That shape the culture chosen by MI 

Senden and MI Sugihan Subdistrict Kampak is religious culture of compliments, 

kissed the hand of the teacher when shaking hands, and speaking in Javanese 

manners outside lessons. 2) Religious culture implementation process is carried 

out by several stages, namely planning, process implementation, and evaluation. 

The planning phase is done with deliberation involving all components of the 

madrasa, including public figures. At this stage of the implementation of the 

religious culture, performed by giving guidance directly and example of educators 

as an instructor. At this stage of the evaluation of religious culture, both directly 

evaluate the madrasa in conjunction with religious cultural practices. 3) Religious 

culture implementation the results against the morals of learners can note the 

indications of a change in behavior or attitudes, and learners, including with 

berpujian learners become more fond of reading the blessings, the increasing 

maturity of thinking that is reflected from a heart that is always ternasihati. 

Religious culture to kiss the hand of the teacher when shaking hands can increase 

compliance the learners to master that grew out of an awareness of the position 

and the position of teachers with learners. With the culture of religious language, 

manners by learners to his teacher, learners can put themselves in the Association, 

can choose the proper vocabulary to the person or to his teacher as well as 

depletion of obscenities. 
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 خلاصة

 

 اٌذساعخ ِٛلغ ِزؼذد") أخبوٛي وشٌّخ اٌّزؼٍٍّٓ" رشىًٍ فً" اٌذٌٍٕخ اٌضمبفخ" رٕفٍز. "ِشٌبٔب

 ،("إٌٛاحً وبِفبن سٌغٕغً رشٌٕغبٌٍه عٛعبْ ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً

 اٌذٌٚخ ِؼٙذ رٌٛٛٔغبغٛٔغ الإعلاَ، دساعخ ،"الأعبعً ٍزؼٌٍٍُ اٌؼٍٍب اٌّذسعخ"

 الإعلاًِ اٌمبْٔٛ فً ِبعغزٍش ٔغٍْٕٛ، ٔؼٍُ اٌذوزٛس اٌّششف،(. إٌبْ) الإعلاٍِخ

 اٌذٌٓ فً ِبعغزٍش شٌٛٙبْ، ِٛحذ حبعً ٚاٌذوزٛس

 ٚاٌّزؼٍٍّٓ ٚاٌضمبفٍخ، اٌذٌٍٕخ اٌّٛالف: اٌشئٍغٍخ اٌىٍّبد

 ٚرغؼى فٛسا، ٌٍضَ أْ حبعخ فً اٌحك ِّبسعخ خٚوٍفٍ اٌذٌٓ لٍُ فُٙ ٚأصجح

 اٌزً أِبٌٍخ إٌى رزشعُ أْ إٌى الاحزٍبعبد لٍّخ ِغ رحٍٍّٙب ٌزُ اٌزً اٌذٌٓ رؼبٌٍُ. ثبعزّشاس

 ثأِبْ رّىٕذ لذ إٔذٍٚٔغٍب فً الإعلاَ الإعلاًِ اٌذٌٓ ثذاٌخ فً اٌّزٌغ. اٌمٍُ رٍه ِغ رضإِذ

 صمبفخ اعزجذاٌٗ صُ ٌٙب ػلالخ لا اٌزً اٌّحٍٍخ اٌضمبفخ. ًصمبف ٔٙظ ِغ وجٍشح ثحىّخ الإعلاَ لٍُ ِٓ

 اػزّذد صُ الإعلاَ، رؼبٌٍُ ِغ اٌزشبثٗ أٚعٗ ػٍى ٌحزٛي اٌّحٍٍخ اٌضمبفخ ثٍّٕب. إعلاٍِخ

 ٌىْٛ أْ ٌّىٓ اٌطشٌمخ، ٚثٙزٖ. داخً اٌزغًٍ الإعلاٍِخ الإعلاٍِخ اٌزؼبٌٍُ ِٓ ٌّغخ ٚرؼطً

 فً ِزأصٍخ اٌّغٕذ اٌّفَٙٛ ٌٕبظش ٚ٘ىزا. سػت حبٌخ ًف ثغشػخ ٚاٌّزطٛسح اٌّمجٌٛخ الإعلاَ

 ثغجت ثٗ اٌمٍبَ رُ ثً ٚآصبس، ثبٌغٍف الإعلاَ ثذاٌخ فً وبْ إرا. آلآٍٍِ اًٌٍٍ إثشاص الإعلاَ

 ِٓ الإعلاَ إٌذٌٍٍزبط ِؼزٕمً إصجبد ٌّىٓ وّب اٌحمٍمٍخ الإعلاَ رؼبٌٍُ ٌٚىٓ اٌؼصش، ظشٚف

 .ثبٌضٕبء عذٌش عٍٛن خلاي

 رشىًٍ فً اٌذٌٍٕخ اٌضمبفخ ِٓ ٔٛع أي( 1 الأطشٚحخ، ٘زٖ اٌىزبثخ فً خالأعئٍ ثحش

 ػٍٍّخ وٍف( 2, ؟ وبِفبنعٛعبْ  ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً أخلاوٛي وشٌّخ اٌّزؼٍٍّٓ

 ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً أخلاوٛي وشٌّخ اٌّزؼٍٍّٓ رشىًٍ فً اٌذٌٍٕخ ٌٍضمبفخ اٌزٕفٍز

 أخلاوٛي وشٌّخ اٌّزؼٍٍّٓ رىٌٛٓ فً ٔزبئظ ٌزمٍٍُ اٌذٌٍٕخ اٌضمبفخ وٍف( 3 ؟، ٚوبِفبن عٛعبْ

 وبِفبن؟ عٛعبْ ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً

 رشىًٍ فً اٌذٌٍٕخ اٌضمبفخ شىً رؼشف أْ( 1 الأطشٚحخ، ٘زٖ وزبثخ فً اٌجحش ٚ٘ذف

 ٍٍّخػ ِؼشفخ) 2 وبِفبن عٛعبْ ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً وشٌّخ اٌّزؼٍٍّٓ أخلاوٛي

 ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً وشٌّخ اٌّزؼٍٍّٓ أخلاوٛي رشىًٍ فً اٌذٌٍٕخ ٌٍضمبفخ اٌزٕفٍز

 أخلاوٛي وشٌّخ اٌّزؼٍٍّٓ رشىًٍ فً اٌذٌٍٕخ ٌٍضمبفخ اٌزمٍٍُ ٔزبئظ ِؼشفخ( 3 ،وبِفبن  عٛعبْ

 .وبِفبن عٛعبْ ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً

 ِٛلغ ِزؼذد" )اٌّزؼٍٍّٓ وشٌّخ أخبوٛي" رشىًٍ فً" اٌذٌٍٕخ اٌضمبفخ" رٕفٍز ػٓ اٌجحش

 ٌغزخذَ( إٌٛاحً سٌغٕغً رشٌٕغبٌٍهوبِفبن  عٛعبْ ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً اٌذساعخ

 ثبعزخذاَ اٌجٍبٔبد عّغ ٌٚزُ ِزؼذدح، ِٛالغ ِٓ اٌجحضٍخ اٌذساعبد أٔٛاع/ٚرصٍُّ ٔٛػٍب ٔٙغب  
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 رمٍٕبد ثبعزخذاَ اٌجٍبٔبد رحًٍٍ صُ. ٚاٌٛصبئك ِٚشبسن اٌّزؼّمخ، ٚاٌّمبثلاد اٌّشالجخ رمٍٕبد

 عحت لجً اٌزبٌٍخ اٌجٍبٔبد ػشض ٌٚزُ اٌّٛلغ، فً اٌّشٚس حشوخ ِٓ اٌحذ اٌجٍبٔبد، رحًٍٍ

 .إثشاَ

 عٛعبْ ٚ عٍٕذٌٓ إٌجزٍذاٌٍخ ِذسعخ فً  صمبفخ اخزبسٖ( اٌزً رشىً 1: ٚوبٔذ ٔزبئظ ٘زا اٌجحش

ذٌٍٕخ ٌٍّغبِلاد، لجٍذ ٌذ اٌّؼٍُ ػٕذ اٌّصبفحخ ثبلأٌذي، ٚرحذس فً ً٘ اٌضمبفخ اٌ  وبِفبن

رٕفٍز( رزُ ػٍٍّخ اٌخشٚط ِٓ ػذح ِشاحً،  2 اٌخٍك اٌغبٌٚخ خبسط اٌذسٚط. اٌضمبفخ اٌذٌٍٕخ

ً٘: اٌزخطٍظ ٚػٍٍّخ اٌزٕفٍز، ٚاٌزمٍٍُ. ٌٚزُ فً ِشحٍخ اٌزخطٍظ ِغ اٌّذاٚلاد اٌزً رشًّ 

رٌه اٌشخصٍبد اٌؼبِخ. فً ٘زٖ اٌّشحٍخ ِٓ رٕفٍز اٌضمبفخ عٍّغ ػٕبصش اٌّذسعخ، ثّب فً 

اٌذٌٍٕخ، ٌٚمَٛ ثئػطبء رٛعٍٙبد ِجبششح ِٚضبي ٌٍّؼٍٍّٓ وّذسة. فً ٘زٖ اٌّشحٍخ ٕ٘بن فشق 

 عٛعبْ، أي فً ػٍٍّخ اٌزٕفٍز ٌٍضمبفخ اٌذٌٍٕخ ِٓ اٌضٕبء. ًِ عٍٕذٌٓ طفٍف ثٍٓ ًِ ًِٚ

ٓ أْ فً ثٍشوٛسدٌٕبعً لا رضاي اٌّّبسعخ إعشاء رؼٍٍٓ ِذسط ِذسة ػٍى اٌشغُ ِ عٍٕذٌٓ

ِغ اٌّؼٍٍّٓ اَخشٌٓ. اٌّذسة اٌّغؤٚي ػٓ ػٍٍّخ اٌزٕفٍز ٌٍضمبفخ اٌذٌٍٕخ ِٓ اٌضٕبء. ثٍّٕب فً 

"ًِ عٛعبْ" ٌُ ٌؼٍٓ اٌّؼٍٍّٓ اٌخبصخ ثضمبفخ اٌزٍّك، ثً اٌّفشٚضخ ػٍى عٍّغ اٌّؼٍٍّٓ 

ٌّذاسط اٌذٌٍٕخ خبسط اٌذسٚط ثذٚسٖ. ِذٌش "ًِ عٛعبْ" أٌضَ أْ الأٔشطخ اٌّزصٍخ ثب

اٌّزصٍخ ثئٔشبء عٙٛد الأخلاق ِٓ اٌّزؼٍٍّٓ ِغؤٌٍٚخ ِشزشوخ. ٌٕجغً أْ ٌىْٛ عٍّغ 

اٌّؼٍٍّٓ لبدسح ػٍى أْ رىْٛ لذٚح ٌزٍٍّزٖ. فً ٘زٖ اٌّشحٍخ ِٓ اٌزمٍٍُ ٌٍضمبفخ اٌذٌٍٕخ، عٛاء 

ٌضمبفخ اٌذٌٍٕخ اٌزٕفٍز( ٔزبئظ ا 3ِجبششح رمٍٍُ اٌّذسعخ ثبٌزضآِ ِغ اٌّّبسعبد اٌضمبفٍخ اٌذٌٍٕخ. 

اٌّزؼٍٍّٓ ضذ الأخلاق ٌّىٓ ِلاحظخ اٌجٛادس اٌزً رشٍش إٌى رغٍٍش فً اٌغٍٛن أٚ اٌّٛالف، 

ٚاٌّزؼٍٍّٓ، ثّب فً رٌه ِغ اٌّزؼٍٍّٓ ثٍشثٛعٍبْ رصجح ٌِٛؼب أوضش ِٓ اٌمشاءح فً اٌصلاح، 

بعٍٙبرً. ٚلذ أجضك اٌضمبفخ ٌٕٚؼىظ ػٍى إٌضظ اٌّزضاٌذ ٌٍزفىٍش ثأْ ِٓ لٍت أْ دائّب  رٍشٔ

اٌذٌٍٕخ ٌزمجًٍ ٌذ اٌّؼٍُ ػٕذ اٌّصبفحخ ثبلأٌذي ٌّٚىٓ صٌبدح الاِزضبي ٌٍّزؼٍٍّٓ لإرمبْ ٘زا 

ٚػً ثبٌّٛلف ِٚٛلف اٌّؼٍٍّٓ ِغ اٌّزؼٍٍّٓ. ِغ اٌضمبفخ اٌذٌٍٕخ اٌٍغخ ٚاَداة ِٓ اٌّزؼٍٍّٓ 

ٌّىٓ اخزٍبس اٌّفشداد إٌّبعجخ ٌٍّؼٍُ ٌٗ، ٌّىٓ أْ ٌضؼٛا أٔفغُٙ فً اٌشاثطخ اٌّزؼٍٍّٓ، 

 .ٌٍشخص أٚ ٌٍّؼٍٍّٓ فضلا ػٓ اعزٕفبد اٌجزاءاد
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